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SUMMARY

RAIMONDO BAYU SAPUTRA. The Biology of Banana Aphid (Pentalonia
nigronervosa) on Torch Ginger (Etlingera elatior) and Its Efficiency as a Banana
Bunchy Top Virus Vector. (Supervised: SUPARMAN SHK.).

Indonesia is one of the countries with a lot of fruit diversity, one of which
is bananas. Indonesia itself does not have a standard of banana productivity, but in
the center of the world banana productivity of 28 tons / ha / year, only economical
for household-scale plantations. Economical productivity for small plantations
(10-30 ha) and large plantations (> 30 ha), should reach at least 46 tons / ha / year.
This shows that the productivity of bananas in Pontianak Regency of 25.93 tons /
ha is still below the economic productivity standard of at least 28 tons / ha / year
if in the form of household-scale plantations. The attack of disease pests can
reduce the productivity of bananas. One of the important diseases of banana plants
is banana dwarf disease (Banana Bunchy Top Virus) Caused by the Bunchy Top
virus. Bunchy top diseases have spread across countries such as Europe, Africa
and Asia. This banana dwarf disease is transmitted by vector insects, namely
banana tick Pentalonia nigronervosa. The study therefore aimed to determine the
ability of the kecombrang plant to be an alternative host for P. nigronervosa, and
the study also aimed to look at the level of infectiveness and efficiency of P.
nigronervosa after skipping time in the torch ginger plant. This research was
carried out in the experimental garden and in the laboratory of the Department of
Pests and Plant Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University in August
to December 2021, With biological test experiments of P. nigronervosa ticks on
torch ginger on water media given 5 imago P. nigronervosa on propagation media
then moved each newborn nymph to a repeat plant and repeated 10 times, the
collected data in the form of life cycle data and population average value, while
for the infectiveity test of lice on bananas using a randomized group design
(RAK) performed 4 treatments and 5 repeats with 3 plants per unit of treatment.
The data obtained is processed in ANOVA (Analysis of Variance). The results
showed that P. nigronervosa were able to live and reproduce on torch ginger
plants on water media, P. nigronervosa aphids had a life cycle of 26 days on torch
ginger plants and each imago produced an average of 22 nymphs. But for the
infectiveity test of the tick P. nigronervosa, showed no different results. The torch
ginger plant is unable to reduce the infectivity of P. nigronervosa ticks in
transmitting the banana dwarf virus. The percentage of attacks on bananas is no
different. In conclusion, P. nigronervosa aphids are able to live on torch ginger
plants, but torch gingers are not able to reduce the infectivity of lice in
transmitting banana dwarf virus disease.
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RINGKASAN

RAIMONDO BAYU SAPUTRA. Biologi Kutudaun Pisang (Pentalonia
nigronervosa) Pada Tanaman Kecombrang (Etlingera elatior) dan Efisiensinya
Sebagai Vektor Banana Bunchy Top Virus. (Dibimbing oleh: SUPARMAN
SHK).

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman buah
yang sangat banyak, salah satunya yaitu buah pisang. Indonesia sendiri belum
memiliki standar produktivitas pisang, namun di sentra pisang dunia produktivitas
sebesar 28 ton/ha/tahun, hanya ekonomis untuk perkebunan skala rumah tangga.
Produktifitas yang ekonomis untuk perkebunan kecil (10-30 ha) dan perkebunan
besar (> 30 ha), harus mencapai sedikitnya 46 ton/ha/tahun. Hal ini menunjukan
bahwa produktifitas pisang di Kabupaten Pontianak sebesar 25,93 ton/ha masih di
bawah standar produktivitas yang ekonomis yaitu minimal 28 ton/ha/tahun jika
berbentuk perkebunan skala rumah tangga. Serangan hama penyakit mampu
menurunkan produktivitas buah pisang. Salah satu penyakit penting tanaman
pisang yaitu penyakit kerdil pisang (Banana Bunchy Top Virus) yang disebabkan
oleh virus Bunchy Top. Penyakit bunchy top telah menyebar di seluruh negara
seperti Negara Eropa, Afrika dan Asia. Penyakit kerdil pisang ini ditularkan oleh
serangga vektor yaitu kutu pisang Pentalonia nigronervosa. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan tanaman kecombrang
menjadi inang alternatif bagi P. nigronervosa, dan penelitian ini juga bertujuan
untuk melihat tingkat infektifitas dan efisiensi P. nigronervosa setelah
melewatkan masa di tanaman kecombrang. Penelitian ini dilaksanakan di halaman
belakang dan di laboratorium insektarium Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus hingga Desember
2021, dengan percobaan uji biologi kutu P. nigronervosa pada kecombrang pada
media air yang diberi 5 ekor imago P. nigronervosa pada media perbanyakan
kemudian memindahkan setiap nimfa yang baru lahir ke tanaman ulangan dan
diulang 10 Kali, data yang dikumpulkan berupa data siklus hidup dan nilai rata-
rata populasi, sedangkan untuk uji infektifitas kutu pada pisang menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dilakukan 4 perlakuan dan 5 ulangan dengan 3
tanaman per unit perlakuan. Data yang didapatkan diolah secara ANOVA
(Analysis of Variance). Hasil menunjukkan bahwa kutu P. nigronervosa mampu
hidup dan berkembang pada tanaman kecombrang pada media air, kutu daun P.
nigronervosa memiliki siklus hidup 26 hari pada tanaman kecombrang dan setiap
imago menghasilkan rerata 22 nimfa. Namun untuk uji infektifitas kutu P.
nigronervosa, menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata. Tanaman
kecombrang tidak mampu mengurangi infektifitas kutu P. nigronervosa dalam
menularkan virus kerdil pisang. Persentase serangan pada pisang tidak berbeda
nyata. Kesimpulannya kutu daun P. nigronervosa mampu hidup pada tanaman
kecombrang, namun tanaman kecombrang tidak mampu mengurangi infektifitas
kutu dalam menularkan penyakit virus kerdil pisang.

Kata Kunci : Kecombrang, Pentalonia nigronervosa, Tanaman pisang, Virus
kerdil pisang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman buah
yang sangat banyak, salah satunya yaitu buah pisang. Terdapat banyak jenis buah
pisang yang tumbuh diindonesia. Tanaman pisang digemari karena rasanya yang
manis dan kaya akan vitamin. Pisang juga banyak dimanfaatkan sebagai bahan
olahan menjadi berbagai bentuk produk makanan. Selain buah nya yang enak
bagian tanaman pisang yang lain juga dapat dimanfaatkan. Beberapa bagian
pisang yang dapat dimanfaatkan mulai dari organ daun, bunga, buah, tangkai
daun, batang semu, hingga kebonggolnya (Kasrina and Zulaikha, 2013). Indonesia
sendiri belum memiliki standar produktivitas pisang, namun di sentra pisang
dunia produktivitas sebesar 28 ton/ha/tahun, hanya ekonomis untuk perkebunan
skala rumah tangga. Produktifitas yang ekonomis untuk perkebunan kecil (10-30
ha) dan perkebunan besar (> 30 ha), harus mencapai sedikitnya 46 ton/ha/tahun.
Hal ini menunjukan bahwa produktifitas pisang di Kabupaten Pontianak sebesar
25,93 ton/ha masih di bawah standar produktivitas yang ekonomis yaitu minimal
28 ton/ha/tahun jika berbentuk perkebunan skala rumah tangga (Komaryati and
Suyatno, 2012).

Dalam budidaya pisang tidak luput dari gangguan hama dan penyakit yang
dapat menjadi faktor turunnya produksi buah pisang. Beberapa hama yang sering
menyerang tanaman pisang yaitu ulat penggulung daun pisang (Erinota thrax L.),
kumbang penggerek bonggol pisang (Cosmopolites sordidus), dan penyakit
penting yang sering menyerang tanaman pisang adalah penyakit kerdil pisang
yang disebabkan serangga vektor yaitu kutu daun (Pentalonia nigronervosa).

Penyakit kerdil pisang merupakan penyakit penting pada tanaman pisang
di Indonesia. Penyakit ini pertama kali dilaporkan tersebar di Jawa dan Bali.
Selanjutnya dilaporkan bahwa saat ini virus kerdil pisang, atau Banana Bunchy
Top Virus (BBTV), sudah tersebar di tujuh provinsi di Indonesia yaitu Riau,
Sumatera Barat, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Bali
(Nurhadi and Setyobudi, 2000). Menurut laporan Irwansyah et al., (2019), gejala
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serangan akibat virus BBTV ini menunjukan ciri-ciri: (1) tepi daun menguning
cukup parah, (2) adanya penyempitan daun ataupun memutar (3) terjadinya
distorsi, kerdil dan nekrosis.

P. nigrinervosa koloninya sering ditemukan di bawah tangkai daun atau
di bagian tanaman pisang yang lunak dan tersembunyi (Robson et al., 2007).
Penyebaran virus kerdil pisang terutama terjadi melalui vektor P. nigronervosa
(Homoptera: Apididae) dan bagian tanaman sakit. Penularan melalui kutu daun
terjadi secara persisten dan sirkulatif (Widyastuti et al., 2005). P. nigronervosa
memiliki siklus hidup yang bervariasi dan memiliki empat instar selama masa
hidup, menurut laporan (Rajan, 1981; Robson et al., 2007) P. nigronervosa pada
kapulaga menunjukan siklus hidup instar yang selesai dalam 10-15 hari dengan
umur imago selama 8-26 hari dan rata-rata keturuan per imago 14. Perbedaan lain
dari biologi P. nigronervosa dapat disebabkan variasi tanaman inang, kondisi
agroekologi. Namun selain pisang P. nigronervosa juga dapat hidup pada tanaman
lain yang memiliki kekerabatan dekat dengan pisang, seperti Heliconia, Strelitzia,
dan Ravenala. Juga ditemukan di tanaman dari Family Cannaceae dan
Zingiberaceae namun kutu ini singgah tidak dalam waktu yang lama (Magnaye
and Valmayor, 2003). Jika P. Nigronervosa menemukan inang yang tidak sesuai,
maka P. nigronervosa akan melakukan perilaku aktif bergerak yang bertujuan
untuk meninggalkan inang tersebut dan mencari inang baru, perilaku tersebut
ditunjukan pada fase nimfa dan imago (Suparman et al., 2011).

Tanaman kecombrang (Etlingera elatior) merupakan tumbuhan yang
termasuk dalam keluarga Zingiberaceae dan tersebar cukup luas di Indonesia
(Farida and Maruzy, 2016). Tanaman Tanaman kecombrang mengandung
senyawa bioaktif seperti polifenol, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin dan
minyak atsiri yang diduga memiliki potensi sebagai antioksidan (Haraguchi et al
1998 ; Hudaya, 2010; Akbar, 2008; Syarif et al., 2016).

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana biologi P. nigrinervosa jika di diperbanyak di tanaman kecombrang

(Etlingera elatior) apakah bisa hidup dan berkembang biak ?
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2. Bagaimana efisiensi penularan virus BBTV jika P. nigronervosa yang
mengandung virus dilewatkan pada tanaman kecombrang sebelum di infestasikan

pada tanaman pisang yang sehat ?

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Mengetahui biologi dari P. nigrinervosa pada tanaman kecombrang.
2. Mengetahui pengaruh tanaman kecombrang terhadap efiseinsi penularan virus

BBTV oleh P. nigronervosa.

1.4. Hipotesis

Adapun hipotetsis yang diajukan pada penelitian ini yaitu :
1. Diduga P. nigrinervosa dapat menjadi inang alternatif dan dapat berkembang
biak dengan baik di tanaman kecombrang.
2. Diduga tanaman kecombrang dapat mengurangi infektivitas penularan virus
Banana Bunchy Top Virus (BBTV).

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan serta dapat
menambah informasi untuk masyarakat luas di bidang pertanian, terutama dalam
pengembangan informasi kutu daun P. nigrinervosa sebagai serangga vektor

penyakit tanaman dan infektivitasnya setelah berkembang biak diinang alternatif.
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